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ABSTRAK

Nita Lumbantobing., 08051281520073. Konsentrasi N-Nitrogen (Amonis,
Nitrat, Nitrit) dan Fosfat Pada Koodisi Pasang Surut di Perairan Muara
Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan

(Pembimbing : Gusti Diansyah, M.Sc dan Dr, Wike Ayu E.P, S.Pi., M.Si)

Muara Sungai Banyussin merupakan perasran yang dipengaruhi oleh aktivitas
dani daratan. Unsur-unsur hara yang berasal dari daratan serta aktivitas manusia
berpotensi memberikan dampak pada perairan. Proses pasang dan surut di Muara
sungai dapat mempengaruhi fluktuasi unsur-unsur fisika kimia, seperti subu,
salinitas, oksigen terlarut, pH, dsn nutrien Penclitian ini bertujuan untuk
mengetahu konsentrasi nutrien (amonia, nitrat, nitrit dan fosfat) dan mengkagi
pola scbaran konsentrasi nutrien terbadap kondisi pasang dan surut di kawasan
Muars Sungm Banyunsin. Penentuan titk sampling menggunakan metode
purpostve sampling sebanyak 20 stasiun dengan pertimbangan dapat mewakili
wilayah sungai, maara sungai dan laut. Hasil pengukuran konsentrasi nutrien dan
perameter fisika-kimia diolah pads sgffware microsoft excel berupa grafik,
kemudian dsbuat sebaran menggunakan soffware surfer 13, Data dianalisss secars
deskriptif dengan membandingkan konsentrass vang diperoleh, berdasarkan
standar baku mutu KMNLH No. 51 tahun 2004, Hasi] penelitian ms menunjukkan
pada kondisi pasang konsentrasi amonis berkisar 0,0514 — 0,8346 mg/1, nitrat
berkisar 0,009 - 0,5801 mg1, nitrit berkisar 0.0012 - 0,1195 mg/ dan fosfat
berkisar 0,0056 — 0,1441 mg'l Pada kondis surut konsentrasi amonia berkisar
0,1443 - 0,5778 my/l, mitrat berkisar 00128 - 0,7452 mg/, nitrit berkisar 0,0014
= 0,0772 mg1 dan fosfar berkisar 0,0138 - 0,1186 mg/l. Pada kondisi pasang
scharan nutrien semakin rendah ke arah sungai dan semakin tinggi ke arah lat,
sedangkan pada kondisi surut scharan nutrien semakin tinggi ke arah sungai dan
semakin rendsh ke arah laut,

Kata kunci: N-Nitrogen, Fosfat, Pasang Surut, Muara Sungni Banyuasin
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ABSTRACT

Nita Lumbantobing. 08051281520073. N-Nitrogen (Ammonia, Nitrate, Nitrite)
and Phosphate Concentrations Based on Tidal Conditions in Banyuasin
Estuary, South Sumatra

(Supervisior : Gusti Diansyah, M.Sc and Dr. Wike Ayu E.P, S.Pi., M.Si)

Banyuasin estuary are waters of affected by activities from the land.
Nutrients derived from land and human activities may potentially decrease the
water quality. Tidal processes in estuary may affect the fluctuations of physical
and chemical properties, such as temperature, salinity, dissolved oxygen, pH and
nutrients. This research aimed to determine the concentrations of nutrients
(ammonia, nitrate, nitrite and phosphate) to examine the pattern distributions of
nutrient concentrations at high and low tide conditions in the Banyuasin Estuary.
Purposive sampling method was used select the location, 20 stations representing
mouth of the river, estuary and sea. The result of measurement nutrients
concentration and physics-chemical parameters were processed using Microsofi
Excel for created graphics, then using Surfer 13 sofiware for created
distributions. Data were analyzed descriptively by comparing the concentrations
obtained, based on quality standards of KMNLH/51/2004. The range of ammonia
concentration when high tide was 0.0514 — 0.8346 mg/l, the range of nitrate
concentration was 0.0096 — 0.5801 mg/l, the range of nitrite concentration was
0.0012 — 0.1195 mg/l and the range of phosphate was 0.0056 — 0.1441 mg/l. The
range of ammonia concentration when low tide was 0.1443 — 0.5778 mg/l, the range
of nitrate concentration was 0.0128 — 0.7452 mg/l, the range of nitrite concentration
was 0.0014 — 0.0772 mg/l and the range of phosphate was 0.0138 — 0.1186 mg/I.
The research revealed results that nutrients concentrations at high tide was
higher in sea than river, while at low tide was higher in river than sea.

Keywords: N-Nitrogen, Phosphate, Tide, Banyuasin Estuary
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara sungai atau estuari merupakan wilayah pesisir semi tertutup yang
mendapatkan aliran air tawar dari daratan serta mempunyai hubungan bebas
dengan laut terbuka (Rizal et al. 2017; Rositasari dan Sri, 1994; Clark, 1999
dalamZulhaniarta et al. 2015). Menurut Arizuna et al.(2014) perairan muara
memiliki karakteristik yang berbeda dengan laut maupun perairan air tawar.
Salinitas air di wilayah ini sangat bervariasi karena adanya pengaruh atau
masukan air laut dan air tawar tersebut. Bercampurnya kedua jenis air tersebut
dipengaruhi pasang surut yang berlangsung secara berkala yang juga akan
berdampak pada zat hara.

Zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan mempunyai pengaruh
terhadap proses dan perkembangan hidup organisme. Zat hara digunakan untuk
metabolisme atau proses fisiologi organisme serta dimanfaatkan oleh tumbuhan
sebagai sumber bahan makanan (Putri et al. 2014; Simanjuntak, 2012). Menurut
Maslukah et al.(2014) tinggi rendahnya kelimpahan organisme tumbuhan air di
suatu perairan tergantung pada konsentrasi zat hara atau nutrien pada perairan
karena nutrien menjadi faktor pembatas pertumbuhan.

Zat hara yang penting di lingkungan perairan adalah nitrogen dan fosfor.
Kedua zat hara ini memiliki peran vital bagi pertumbuhan fitoplankton atau alga
yang biasa digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat kesuburan suatu
perairan (Utami et al. 2016). Nitrogen (N) merupakan nutrien penting untuk
fitoplankton dan merupakan elemen pembatas pertumbuhan fitoplankton di
perairan (Meirinawati dan Muswerry, 2017) sedangkan fosfor (P) berfungsi dalam
penyimpanan dan transfer energi dalam sel serta berfungsi dalam sistem genetik
(Putri et al. 2014).

Senyawa nitrogen (amonia, nitrat dan nitrit) di perairan secara alami berasal
dari metabolisme organisme perairan dan dekomposisi bahan-bahan organik oleh
bakteri pengurai. Sumber alami amonia, nitrat dan nitrit adalah siklus nitrogen
sedangkan sumber dari aktivitas manusia berasal dari penggunaan pupuk nitrogen,

limbah industri dan limbah organik manusia (Susana, 2004). Senyawa fosfor yang



dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan adalah fosfat. Fosfat dalam perairan
berasaldari sumber alami seperti erosi tanah, pelapukantumbuhan,dari laut atau
perairan itu sendiri (siklus fosfor) serta buangan dari hewan yang dengan adanya
bakteri akan terurai menjadi zat hara (Lestari, 2016).

Nitrogen dan fosfor merupakan nutrien essensial (makro) yang diperlukan
bagi pertumbuhan organisme. Namun jika jumlah nitrogen dan fosfor dalam
perairan berlebih justru akan menimbulkan dampak negatif yang dapat
menurunkan kualitas perairan. Menurut Arizuna et al. (2014) pengkayaan zat hara
mengakibatkan terjadinya penurunan kandungan oksigen di perairan, penurunan
biodiversitas dan terkadang memperbesar potensi munculnya jenis fitoplankton
berbahaya. Ndani (2016) menyatakan peningkatan kadar fosfat dalam perairan
akan menyebabkan terjadinya ledakan populasi (blooming) fitoplankton yang
akhirnya dapat menyebabkan kematian ikan secara massal.

Muara Banyuasin merupakan perairan yang sangat dipengaruhi oleh
kegiatan manusia terutama dari daratan. Masukan air dari darat cukup banyak
karena adanya aliran sungai yang bermuara seperti Sungai Banyuasin, Sungai
Lalan dan Sungai Bungin (Zulhaniartaet al. 2015). Unsur-unsur hara yang berasal
dari daratan dan aktivitas manusia yang masuk ke dalam sungai akan terbawa oleh
aliran sungai, sehingga mencapai muara sungai yang berpotensi memberikan
dampak terhadap lingkungan sekitarnya. Masuknya limbah air buangan tersebut
banyak mengandung unsur hara nitrat, fosfat dan zat organik lain (Siagian, 2015).

Kondisi hidro-oseanografi seperti arus laut memberikan pengaruh langsung
terhadap pola penyebaran nutrien di perairan. Hal ini disebabkan sirkulasi arus
laut dan pasang surut mampu mendistribusi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada
satu tempat ke tempat lainnya (Oktaviani et al. 2015). Yin dan Harrison (2000)
dalam Maslukah et al. (2014) menyatakan bahwa ketersediaan zat hara di muara
dapat dipengaruhi oleh fluktuasi relatif pasang surut. Pada saat keadaan surut,
massa air sungai akan lebih dominan, sedangkan saat pasang massa air yang
dominan adalah air laut.

Penelitian mengenai kualitas nutrien di Perairan Muara Sungai Banyuasin
pernah dilakukan pada tahun 2011 oleh Sihombing et al. (2013). Konsentrasi

nitrat rata-rata yang diperoleh 0,019 mg/l dan konsentrasi fosfat rata-rata 0,096



mg/l. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai konsentrasi nitrat dan
fosfat masih tergolong baik dan normal. Akan tetapi penelitian mengenai
konsentrasi N-nitrogen dan fosfat pada Muara Sungai Banyuasin serta kaitannya
dengan dinamika pasang surut belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut
perlu adanya kajian mengenai konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada

saat keadaan pasang maupun surut.

1.2 Perumusan Masalah

Pemanfaatan lahan sekitar Muara Sungai Banyuasin didominasi oleh
kegiatan industri dan aktivitas masyarakat sekitar akan mepengaruhi kondisi
perairan. Limbah dari industri dan daratan akan memberikan kontribusi terhadap
konsentrasi nutrien pada perairan. Nutrien N dan P dalam konsentrasi optimum
merupakan nutrien essensial yang diperlukan bagi pertumbuhan organisme.
Namun jika jumlah amonia, nitrat, nitrit dan fosfat dalam perairan berlebih akan
menimbulkan dampak negatif yang akan menjadi pencemar serta menurunkan
kualitas perairan.

Limbah atau buangan yang mengandung unsur hara (amonia, nitrat, nitrit
dan fosfat) akan terbawa oleh aliran Sungai Banyuasin, Sungai Lalan dan Sungai
Bungin hingga mencapai daerah muara. Nutrien yang terdapat di muara sungai
akan menyebar. Pola sebaran akan dipengaruhi oleh fenomena oseanografi
terutama pasang surut yang terjadi. Berdasarkan rumusan masalah diatas, perlu
adanya kajian mengenai analisis konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat
berdasarkan pengaruh pasang surut di perairan Muara Banyuasin. Oleh karena itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kandungan N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan fosfat di kawasan
Muara Banyuasin, Sumatera Selatan?

2. Bagaimana kandungan dan pola sebaran amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada
saat kondisi pasang dan surut?

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan alir

penelitian yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis konsentrasi N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan fosfat pada
kondisi pasang dan surut di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.
2. Mengkaji pola sebaran konsentrasi N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan
fosfat terhadap kondisi pasang dan surut di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera

Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perbandingan konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat saat keadaan pasang dan
surut sebagai indikator produktivitas perairan. Informasi ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam pengambilan keputusan pengelolaan kawasan pesisir dan

Muara Banyuasin dengan mempertimbangkan seluruh aspek yang terlibat.
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